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ABSTRAK

Serifikasi merupakan upaya peningkatan mutu guangydiikuti
dengan peningkatan kesejahteraan guru, Sehingbaragkan dapat
meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendiddenara berkelanjtan
Pendidikn merupakan salah satu sarana utama ydmgagkan mampu
memprsiapkan sumber daya manusia yang dipersyaratkh pendidikan
adalah pada proses belajar mengajar, dan kompa@renpaling menentukan
proses pengajaran adalah guru, bukan ditentukankolekulum,sarana dan
prasarana.unsur-unsur tersebut hanyalah sekedargialb bagu guru dalam
mengelola pem,belajaran yang berkualitas. llustrdsi atas sekedar
menunjukkan betapa peranan guru yang profesionahpumeyai arti yang
sangat penting dalam pembangunan bangsa terutanem deangka
mempersiapkan manusia yan berkualitas.

Ada tiga macam kompetensi khususyang harus dinuoligih seorang
guru (SD), yaitu (a) kompetensi mengajar, memotiyaserta didik dan
kemampuan mengebangkan kelas, (b) kompetensi kepenan, yaitu
kemampuan untuk berhubungan dan memahami orangdasarta didik, (c)
kemampuan untuk memberikan dukungan, yaitu keca@kapag mengacu
kepada ketangkasan manual dan visual. Untuk metidap&emampuan
profesional seperti yang disebutkan diatas diparuserbagai upaya baik oleh
pemerintah dan terutama oleh guru yang bersangkutank maksud tersebut
diperlukan motivasi yang kuat sebagai pendoronggaah aktifitasnya dalam
meningkatkan kualitas diri dan dalam melaksanakamgags dan
tenggungjawabnya.

Kata Kunci: Sertifikasi, Motivasi, Profesionalitas
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PENDAHULUAN

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya mianus
peranan sector pendidikan menjadi sangat penting dandasar.

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor tabun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkeahwa
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehatupangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnyay yaanhusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Masa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan éaimpilan,
kesehatan jasmani dan rokhani, kepribadian yang tayandan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatam da
kebangsaan”.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
prioritas pembangunan pada sektor manusia itu,téena untuk
mengantisipasi era globloalisai yang oleh para dipgrediksikan
akan terjadi persaingan yang semakin tajam padauseaspek
kehidupan, baik antar individu, kelompok maupun ¢sa.
Globalisasi penuh dengan tantangan, namun merkaempeluang
yang sangat banyak bagi manusia yang berkualitas.

Bangsa Indonesia membutuhkan sumber daya manusig ya
berkualitas yang menguasai berbagai jenis keteréanpikeahlian
professional, ilmu pengetahuan dan teknologi, mampu
mewujudkan gagasan, ide, pemikiran, dan sikap pé&ulterbaik

sebagai warga negara Indonesia yang konsisten, damiliki
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motivasi tinggi dalam mewujudkan cita-cita bangsaddnesia.
Dengan adanya sumber daya manusia yang dipersyamaitkilah
bangsa Indonesia mampu melanjutkan dan menggerakkahor-
sektor pemabangunan secara lebih efektif dan efisierta mampu
bersaing di pasar dunia.

Inti pendidikan adalah pada proses belajar mengagan
dalam proses belajar mengajar itu, guru terutanmredpsikan dasar
dan menengah mempunyai peranan yang sangat pentOwgh
sebab itu, pembinaan dan pengembangan kinerja guenjadi
prioritas utama dalam mewujudkan pendidikan yangkhbalitas
untuk menghasilkan output pendidikan yang baik. lBagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkaralifikasi,
kompetensi dan pembinaan serta pengembangan gueumngdn
keluarnya UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dogse
mengisyaratkan bahwa guru minimal berkualifikasVBIV.Lebih
lanjut ditegaskan bahwa guru adalah pendidik yangfessional,
dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajambmwing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasierfsesdidik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formpéndidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Sebagai implikasi dari UU Nb.Tahun 2005, guru
harus menjalani proses sertifikasi untuk mendapeeatifikat Pendidik. Guru
yang diangkat sejak diundangkannya UU ini, menenmmuolgram sertifikasi
guru dalam jabatan, yang diharapkan bisa tuntapaadengan tahun 2015,
sedangkan bagi guru setelah itu harus mengikutigmmoPendidikan Profesi
Guru( PPG).

Realitas dilapangan setelah dilakukan sertifikagrugdan
telah mendapatkan tunjangan profesi sebesar satli #aji
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pokok,belum menunjukan kinerja yang lebih baik dangguru-
guru yang belum sertifikasi. Bahkan ada anggapamgen guru
yang sudah sertifikasi, merasa nyaman dan tidak akwetan
perbaikan kinerja.Berdasarkan permasalah terseb@nups
meneliti Relevansi sertifikasi guru untuk peningkan motivasi
kerja dalam rangka pengembangan keprofesionalakddanjutan.
Aktivitas pembinaan guru tidak boleh berhenti hanya
sampai sertifikasi, melainkan harus dilakukan sacar
berkelanjutan.Pembinaan ini diharapkan mampu memnkler
motivasi bagi guru untuk mengembangkan kariernyai cdpiru

pertama sampai guru utama.

1.1. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini abfala
bagaimana relevansi sertifikasi guru dalam menirigka
motivasi kinerja guru untuk melakukan pembinaan
keprofesionalan berkelanjutan

Secara Kkhusus tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh sertifikasi terhadap motikaesja dalam

rangka pembinaan profesi guru.

II. Pembahasan

2.1.Pelaksanaan Sertifikasi Guru
Undang-Undang Guru dan dosen merupakan suatu lsgupwlitik yang
mengamanatkan pendidik adalah tenaga yang pro@sigang berhak

mendapatkan hak dan kewajiban profesinya. Sehiggga dan dosen dapat
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mengabdikan dirinya sepenuhnya pada profesinygatepenghargaan yang
layak dan bisa menopang kesejahteraan hidupnya gaebaenaga
profesi.Sebagaimana yang ditegaskan dalam UU qurwdsen bahwa seorang:

* Pendidik wajib mempunyai kualifikasi akademik daonmpetensi
pendidik sebagai agen pembelajaran

» Kualfikasi akademiknya yang diperoleh melalui pelildain tinggi
minimal program sarjana ( S-1) atau program diglempat ( D-4 )

* Kompetensi profesi pendidik meliputi : kompetensedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi keperibadiargn Hompetensi
sosial

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan seorang pendidik dalam
penguasaan pengelolaan pembelajaran meliputi : emen wawasan dan
landasan kependidikan, pemahaman terhadap pesdita mengembangan
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pafea@n pembelajaran,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hakjar.

Kompetensi Keperibadian, berkaitan dengan ferpoman seorang pendidik
Mencakup ; beriman dan bertagwa berakhlak muligagkbana, dewasa
demokratis, jujur, sportif dan menjadi teladan bamgserta didik dan

masyarakat.
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Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan guru dalam bersosalisask untu
mengembangkan ketrampilan bermasyarakat meliputompetensi untuk
berkomunikasi, menggunakan teknologi komunikasidaformasi secara
fungsional, bergaul secara efektif dengan pesadil, desama pendidik tenaga
pendidik, orang tua/wali peserta didik dan masyatrakda umumnya.
Kompetens profesional berkaitan dengan profesi pendidik adalah kemampuan
dalam menguasai materi pembelajaran sesuai demnggmgbstudi yang diasuh
Merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetabidang ilmu
teknologi dan seni meliputi penguasaan materi @edaj secara luas dan
mendalam sesuai dengan isi kurikulum materi pelajadi sekolah serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru.
Pemahaman terhdap kompetensi tersebut secara akatiGata menjadi tiga

kompetensi guru yaitu :

a. Kompetensi Akademik
b. Kompetensi Profesional
C. Kompetensi Personal/Pribadi

Untuk dapat menetapkan bahwa seorang pendidilatiikgn sebagai
tenaga professional dalam bidang pendidikan daaklpgndapat penghargaan
sebagai seorang professional maka seorang guro majigikuti uji sertifikasi

guru untuk sekolah dasar dan menengah dan ujifikasti dosen untuk
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Perguruan Tinggi. Sertifikasi guru adalah proseslagi@n guru sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, bagi guru yandhtdlayatakan lulus dan
memenuhi standar profesional akan diberikan deatifpendidik. Sertifikasi
guru bertujuan untuk :

* Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tsgjasgai agen

pembelajaran dalam mewujudkan tujuan PendidikamoNak

* Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.

* Meningkatkan martabat guru dan,

* Meningkatkan profesionalitas guru.

Sedangkan manfaat dari sertifikasi guru bagi goraupun dunia
pendidikan pada umumnya adalah : Melindungi prajasi dari praktek-praktek
yang tidak kompeten, yang dapat merusak citra profeiru; melindungi
masyarakat dari praktek-praktek pendidikan yangktitbermutu, dan tidak
profesional; dan meningkatkan kesejahteraan guru.

Serifikasi merupakan upaya peningkatan mutu guaagydiikuti dengan
peningkatan kesejahteraan guru, Sehingga dihamagadqat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan secara berketagjepdiknas ; 2008 : 1)
Pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan dilakutengan dua cara yaitu

penilaian portofolio dan penilaian lansung.
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a. Penilaian Portofolio.
Istilah portofolio banyak digunakan pada berbagdaihg, misal bidang
keuangan/perbankan, politik dan pemerintahan, rear&) dan
pamasaran, seni, dan bidang pendidikan. Oleh kdtengengertian
portofolio sangat tergantung pada bidang apalisptatofolio tersebut
digunakan. Dalam bidang pendidikan, portofolio than sebagai
sekumpulan informasi pribadi yang merupakan catatdan
dokumentasi atas pencapaian prestasi seseoramg gafadidikannya.
Portofolio dalam bidang pendidikan sangat berguntuku berbagai
keperluan seperti akreditasi pengalaman seseopmrgarian kerja,
melanjutkan pendidikan, pengajuan sertifikat korapst, dan lain-lain
(http://id.wikipedia.org/wiki/Portofolio).

Dalam konteks sertifikasi guru, portofolio adalatkt fisik (dokumen)
yang menggambarkan pengalaman berkarya/prestag yaapai
selama menjalankan tugas profesi sebagai guru dalzmval waktu
tertentu. Portofolio ini terkait dengan unsur pdagean, karya, dan
prestasi selama guru yang bersangkutan menjalap&ean sebagai
agen pembelajaran. Keefektifan pelaksanaan perdagae agen
pembelajaran tergantung pada tingkat kompetensiu gyang

bersangkutan, yang mencakup kompetensi kepribadiampetensi
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pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi poofak Fungsi
portofolio dalam sertifikasi guru dalam jabatan ladauntuk menilai
kompetensi guru sebagai pendidik dan agen pembahajgompetensi
pedagogik dinilai antara lain melalui bukti fisikidifikasi akademik,
pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar,npan@aan dan
pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi kepribadiankdenpetensi
sosial dinilai antara lain melalui bukti fisik p&man dari atasan dan
pengawas. Kompetensi profesional dinilai antaranaelalui bukti fisik
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan,gedaman mengajar,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, praktaemik, dan
karya pengembangan profesi.
Secara lebih spesifik dalam kaitan dengan sertifigasu, portofolio
guru berfungsi sebagai: (1) wahana guru untuk merikkam dan/atau
membuktikan unjuk kerjanya yang meliputi produktei, kualitas, dan
relevansi melalui karya-karya utama dan penduk(#)gnformasi/data
dalam memberikan pertimbangan tingkat kelayakan petemsi
seorang guru, bila dibandingkan dengan standar §galy ditetapkan;
(3) dasar menentukan kelulusan seorang guru yangikugi sertifikasi
(layak mendapatkan sertifikat pendidikan atau bgluan (4) dasar

memberikan rekomendasi bagi peserta yang belums lwintuk
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menentukan kegiatan lanjutan sebagai represerggsitin pembinaan
dan pemberdayaan guru.
Penilaian portrofolio dalam konteks sertifikasi bggru dalam jabatan
pada hakikatnya adalah bentuk uji kompetensi umhémperoleh
sertifikat pendidik. Portofolio guru terdiri ata® komponen, yaitu: (1)
kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatih&B) pengalaman
mengajar, (4) perencanaan dan pelaksanaan pentbe|df2) penilaian
dari atasan dan pengawas, (6) prestasi akademik, kérfya
pengembangan profesi, (8) keikutsertaan dalam foiomah, (9)
pengalaman organisasi di bidang kependidikan daralsalan (10)
penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.
Pada dasarnya kesepuluh komponen portofolio dagmpatdang sebagai
refleksi dari empat kompetensi guru. Setiap kompgretofolio dapat
memberikan gambaran satu atau lebih kompetensi gaserta
sertifikasi, dan secara akumulatif dari sebagiaau akeseluruhan
komponen portofolio merefleksikan keempat kompetgusu yang
bersangkutan.

Pemetaan Komponen potofolio dalam Konteks kompetens guru

No Komponen Portofolio Kompetensi Guru
(Sesuai Permendiknas No. 18 Tahun 2064}

Ped | Kepri| Sos | Prof
1 | Kualifikasi Akademik v v

10
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2 | Pendidikan dan Pelatihan v v
3 | Pengalaman Mengajar v v v
4 | Perencanaan dan pelak. v v
Pembel.
5 | Penilaian Atasan v v
6 | Prestasi Akademik v v v
7 | Karya Pengembangan Profesi v v
8 | Keikutsertaan dalam F. limiah v/ v v
9 | Pengalaman menjadi pengurus v v
Organisasi bid pend. Dan
sosial
10 | Penghargaan relevan dengan v v v v
bid Pendidikan

b. Guru Penerima Sertifikat Pendidik Secara L angsung

Sesuai Pasal 2 ayat (11) Peraturan Menteri Peragidilasional Nomor 10

Tahun 2009 tentang Sertifikasi bagi Guru Dalam t#abhasertifikat

pendidik diberikan secara langsung kepada:

1. Guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S+auaS-3 dari
perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kepsikdn atau bidang
studi yang relevan dengan mata pelajaran atau mmyaia pelajaran
yang diampunya dengan golongan sekurang-kuranifipaatau yang
memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan g@onV/b; atau
guru kelas yang sudah memiliki kualifikasi akadei®# atau S-3 dari
perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kepdikdn atau bidang

studi yang relevan dengan tugas yang diampunyaategglongan
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sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi angiditkkumulatif

setara dengan golongan IV/b; atau

. Guru bimbingan dan konseling atau konselor yangalsuchiemiliki
kualifikasi akademik S-2 atau S-3 dari perguruaugdi terakreditasi
dalam bidang kependidikan atau bidang studi yalega@e dengan tugas
bimbingan dan konseling dengan golongan sekurargakmya 1V/b
atau yang memenuhi angka kredit kumulatif setaregde golongan

IV/b; atau

. Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas padarnsatndidikan
yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 ata@ &ari perguruan
tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan dmang studi yang
relevan dengan tugas kepengawasan dengan golorglamasg-
kurangnya IV/b atau yang memenuhi angka kredit Katifusetara

dengan golongan IV/b; atau

. Guru yang sudah mempunyai golongan serendah-repaa¥rc, atau
yang memenuhi angka kredit kumulatif setara derggdangan 1V/c;
Guru dalam jabatan yang menjadi calon penerimafisattpendidik
secara langsung diajukan oleh dinas pendidikan pgatbo/kota atau

dinas pendidikan provinsi untuk guru PLB.

12
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c. Pelaksanaan sertifikas Guru melalui jalur pendidikan sesuai dengan
Keputusan Mendiknas No : 122/P/2007, adalah digekam pada guru
muda yang berprestasi, sebab apabila akan ikutt I@l@ portofolio
penilaian berdasarkan urutan masa kerja, pangkatgan, beban tugas
mengajar dan prestasi lainya akan menunggu wakig kgema untuk dapat
giliran sertifikasi. Program ini dilaksanakan oldATK yang ditunjuk oleh
Mendiknas dilaksanakan dalam 2 semester diakhngake ujian.

Aktivitas belajar mengajar menjadi salah satu peogr
pembinaan pendidikan nasional. Di tingkat sekolahsar
strategi pembelajaran yang dikembangkan adalah tesgia
pembelajaran yang berorientasi kepada keaktifan dan
kemandirian siswa untuk melakukan pengamatan, meskan
dugaan awal, melakukan percobaan, dan menarik keslian.

Tantangan yang dihadapi guru dalam era globalisasi
adalah bagaimana upaya untuk dapat meningkatkanmsempu
menanamkan  wawasan keunggulan dalam khasanah
pengembangan budaya anak didik, sehingga mereka
mempunyai semangat untuk bersaing secara sehat ageng
bangsa lain di segala bidang, termasuk dalam halgpasaan
ilmu dan teknologi. Untuk mampu menguasai ilmu dan
teknolgi, diperlukan pendidikan yang berkualitas dise
mungkin.

Tantangan-tantangan yang disebutkan diatas menuntut

perubahan tindakan konkrit dari guru baik di dalaraupun di
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luar kelas dalam proses belajar mengajar, dalam art
informasi dan komunikasi ini, menuntut perubahamagreguru
dari sumber informasi yang serba tahu tentang ilchan
teknologi menjadi “agen pembaharu” dan pengorgadisas
perubahan di masyarakat. Hal ini menuntut guru kntiuak
hanya menguasai bidang studi yang diajarkan, tetama
menguasai metodelogi mencari sumber ilmu pengetahusang
ada di masyarakat. Oleh sebab itu sosok seorang gdak lagi
sepenuhnya mengurui siswa, tetapi lebih sebagaivatdr dan
organisator siswa dalam memanfaatkan sumber infgingang
ada bagi optimalisasi hasil belajar siswa.

Dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas,
maka guru itu sendiri haruslah memiliki motivasirje yang
tinggi, bukan semata-mata untuk mendapatkan imbé#lgaji )
melainkan sebagi tangung jawab profesi. Seyogyaguau
memahami bahwa tunjangan profesi yang diberikadapguru
yang telah melaksanakan kinerja dengan baik, yaagak
disetarakan dengan guru professional.

Guru adalah salah satu komponen dari system sekolah
karena sekolah merupakan suatu system yang terdanii
beberapa komponen. Sekolah adalah suatu organidasi,nti
dari suatu organisasi adalah manajemen, dan intri da
manajemen adalah kepemimpindegdership) kepala sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan memumaykn
terciptanya iklim yang kondusif untuk terlaksanangaoses

belajar mengajar yang berkualitas, di samping fackerja
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sama yang baik antar guru, antar warga sekolah dan
masyarakat.
Hakikat Motivasi Kerja

Motivasi berkaitan dengan wupaya seseorang untuk
mewujudkan keinginannya. Motivasi sangat pentingagmaya di
dalam setiap diri individu baik secara perseorangaaupun di
dalam kelompok organisasi. Sebab motivasi merupakator atau
daya dorong penggerak seseorang untuk bertindakakudlan
sesuatu. Menurut James yang dikutip oleh Thoha mtakan
bahwa secara sederhana motivasi dapat diilustrasikbahwa
ketika bayi lahir ke dunia telah menunjukkan mosuaya. Hal ini
ditandai dengan gejala-gejala antara lain menaifgiBhoha,
2009;178). Menangis suatu pertanda bahwa ada swyatug
melatar belakangi mengapa ia menangis. la menarkgiena
adanya suasana yang berbeda dengan yang dialanelwsrbya.
Ada suatu rangsangan yang mendorong ia menangity gaasana
atau stimulasi yang asing dan baru dialaminya segan ia
memberikan suatu reaksi baginya. Reaksi tersebutupakan
suatu ungkapan kebutuhan rasa aman dan ingin dihgd Hal
tersebut akan berubah secara terus menerus mekebutuhannya
sesuai dengan waktu dan perkembangannya baik fregntal dan
emosionalnya.

Motivasi memiliki peranan penting dalam setiap usah
individu maupun sekelompok orang yang melakukanjkesama
dalam rangka pencapaian suatu tujuan. Dengan meaygrel
motif-motif dan faktor-faktor yang mempengaruhingkan dapat
dipahami, mengapa seseorang berperilaku demikianmdangapa

15
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manifestasi sikap dan perilaku berbeda-beda antgag satu
dengan yang lainnya. Motivasi sebagai kekuatan mhaldiri
seseorang, dapat digunakan untuk menjelaskan padredialam
intensitas perilaku, sebagai contoh perilaku seaegryang lebih
semangat dalam bekerja, dapat diasumsikan sebagasil ldari
motivasi yang lebih kuat.

Selanjutnya Maslow mengasumsikan bahwa seseorang
berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang lebih pokaku
kebutuhan fisiologis, sebelum berusaha memenuhi ukelan
yang lebih tinggi, yaitu kebutuhan penghargaan d&tualisasi
diri. Kebutuhan pada tingkat pertama sampai ketngarupakan
tingkat kebutuhan yang lebih rendah dan tingkat rkpat dan
kelima merupakan tingkat kebutuhan yang lebih tinggebutuhan
pada setiap tingkatan hanya dapat dipenuhi jikaukeban pada
tingkatan sebelumnya telah terpenuhi. Dengan deamknotivasi
manusia menurut Maslow berdasarkan klasifikasi Keban
secara hirarkhis.

Kebutuhan fisiologis memotivasi untuk dipenuhi &lh
dahulu baru kemudian meningkatkan pada kebutuhaatdsnya
dan demikian seterusnya sampai terpenuhi kebutysala tingkat
terakhir, kebutuhan aktualisasi diri. Atau dapakatiakan bahwa
dengan terpenuhinya kebutuhan fisiologis secara atban maka
kebutuhan pada tingkatan diatasnya akan dengan idaegd
muncul untuk dipenuhi. Walaupun teori Maslow ini miiki
keterbatasan karena dalam kenyataannya tidak seebudkhan
yang lebih tinggi harus enunggu dipenuhinya kebatmuhpada

tingkat yang lebih rendah, mengingat semuakebutubhanalan
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serempak. Namun demikian teori Maslow ini telah nbe@mkan
sumbangan yang berharga bagi usaha pemenuhankedutwan
sadar atau tidak kita selalu bergerak dari satuukeban ke
kebutuhan lain yang lebih tinggi. Dalam konteks bgh
McGregor mengembangkan teori motivasi dalam orgasisdan
menyatakan bahwa pentingnya pemahaman pemimpinabgnt
peranan sentral yang dimainkan oleh manusia dalagamisasi
yaitu teori “X” yang pada dasarnya menyatakan bahwanusia
cenderung berperilaku negatif dengan cirri-ciri @&lbekerja.
Teori “Y” yang pada dasarnya mengatakan bahwa menus
cenderung berperilaku positif dengan cirri-ciri mamuang
kegiatan bekerja sebagai hal yang alamiah sepeainya bermain
dan beristirahat, tidak perlu dipaksa, berusahaakekan tugas
tanpa terlalu diarahkan dan berusaha mengendaldiansendiri,
menerima tanggung jawab yang lebih besar dan bdrasa
mewujudkan kreatifitasnya. ( As ad,1995:47 )Bilakditkan
dengan teori Maslow akan terlihat bahwa pekerjagydaergolong
“Y” lebih mementingkan pemuasan kerja yang sifatipgakologis,
karena sejajar dengan teori Maslow yan gberupa keian
aktualisasi diri. Dengan demikian teori-teori diatl@bih mengacu
kepada pemuasan kebutuhan. Hal ini karena dengarebtehinya

kebutuhan pada akhirnya akan menimbulkan kepuasan.

Professional guru di sekolah akan terbentuk secara
berkelanjutan terjadi apabila guru-guru mempunkasepakatan
dalam pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, nii&mdita-cita

mengembangkan karier dan tentunya juga ada meng@aarg
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berupa tunjangan professional lewat guru yang sudalus
sertifikasi

Untuk memahami motivasi kerja guru perlu dikemu&ak
faktor-faktor yang ikut menentukan motivasi terselli sekolah
meliputi: a) struktur tugas yaitu tingkat perinciametode yang
dipakai untuk melaksanakan tugas-tugas dalam ogpesii
Struktur tugas dapat menggambarkan bentuk kerjasypang akan
terjadi dalam organisasi, b) imbalan dan hukumangydiberikan
kepada karyawan, Kesamaan nasib atau perlakuan damgima
karyawan dalam organisasi akan mendorongnya untakng
bekerjasama, c) sentralisasi keputusan, dengan utatmya
keputusan pada manajemen tingkat atas, akan terkadatuan
arah bagi karyawan dalam bekerja, d) tekanan paéatpsi yaitu
keinginan atasan agar bawahan melaksanakan pekegaagan
baik dan memberikan sumbangan pada sasaran yang thgapai
dalam organisasi, e) tekanan pada latihan dan pmbgeagan yaitu
upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan ke mpaam
karyawan dalam organisasi, f) keamanan dan resdgi karyawan
dalam melaksanakan tugas, g) keterbukaan dan ketgran
antara individu-individu yang ada dalam organisdsajk antara
karyawan dengan atasan, maupun antara karyawan ageng
karyawan lainnya, h) status atau kedudukan seseaprdalam
organisasi, i) pengakuan dan umpan balik yang bleumgan
dengan keterbatasan karyawan untuk mengetahui apagy

dikemukakan atasan, j) kompetensi dan fleksibilitaganisasi
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yang berhubungan dengan pencapaian tujuan organise&sara

fleksibel dan kreatif.

3. Kesimpulan dan saran
a. Kesimpulan

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelurbapaya abad yang
akan datang merupakan abad yang penuh denghangantherupa peraingan,
namun juga mengandung peluang. Sejauh mana suajsabhisa menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang akanitegjagiat tergantung kepada
kualitas sumber daya manusianya.

Kualitas sumber daya manusia yanmg dapat diandaiktk dapat
membawa bangsa Indonesia menghadap abad perstenggiout adalah manusia
yang berfikirkreayif, kritis, inovatif, penuh dengan prakarsa, mampu membina
kerjasama dengan berbagai pihak, mempunyai berbagzam keterapilan
(dexterity complex), mampu mengidentifikasi permasalahan dan altérnat
pemecahannya, terbuka dan fleksibel.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikn merupsddah satu sarana
utama yang diharapkan mampu memprsiapkan sumbardagusia yang
dipersyaratkan. Inti pendidikan adalah pada prbségar mengajar, dan

komponen yang paling menentukan proses pengajdedalaguru, bukan
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ditentukan olek kurikulum,sarana dan prasaranareunssur tersebut hanyalah

sekedar pelengkap bagu guru dalam mengelola peajaia yang berkualitas.

llustrasi di atas sekedar menunjukkan betapa perguma yang
profesional mempunyai arti yang sangat pentingrdgdambangunan bangsa
terutama dalam rangka mempersiapkan manusia yaondi¢as.

Ada tiga macam kompetensi khususyang harus dinailéé seorang guru
(SD), yaitu (a) kompetensi mengajar, memotivasegadidik dan kemampuan
mengebangkan kelas, (b) kompetensi kepemimpinato, k@mampuan untuk
berhubungan dan memahami orang lain/peserta daJikemampuan untuk
memberikan dukungan, yaitu kecakapan yang mengguada ketangkasan
manual dan visual.

Untuk mendapatkan kemampuan profesional sepertj gemebutkan
diatas diperlukan berbagai upaya baik oleh penadridan terutama oleh guru
yang bersangkutan. Untuk maksud tersebut diperlakativasi yang kuat sebagai
pendorong, pengaah aktifitasnya dalam meningkédtkattas diri dan dalam
melaksanakan tugas dan tenggungjawabnya.

b. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telatadakan di atas,

beberapa saran yang dapat disampaikan sebagaitaerik
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Pertama, meningkatkan kualitas dan kompetensi guru kagema yang
berkualitas dengan dasar pendidikan yang baik atemiliki kepampuan bekerja
yang lebih baik. Kemampuan dan kompetensinya dalam sertifikasi yang
akan diikuti oleh guru baik melalui sertifikasi dal jabatan maupun PPG
Kedua, hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengaenelitian lain
yang lebih banyak melibatkan variabel-variabel @am menggunakan sampel
lebih banyak. Dengan demikian aka diperoleh jawafaary lebih meyakinkan
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan rasiikerja guru sekolah

dasar.
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